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ABSTRAK 

 

      Dalam industri penggunaan water chiller sangat dibutuhkan karena 

pengkondisian udara sangat baik dan tidak menyebabkan pengurangan lapisan 

ozon        karena media pendinginnya menggunakan air water chiller tentunya sangat 

di butuhkan performance yang baik oleh karena itu pengaruh laju air pendingin 

adalah salah satunya yang dapat menambah performansi water chiller. salah satu 

komponen yang sangat dibutuhkan untuk menambah performansi water chiller 

adalah cooling tower yang berfungsi untuk menurunkan suhu aliran air dengan 

cara mengekstraksi panas dari air dan mengemisikannya ke atmosfir. Dan air yang 

didinginkan didistribusikan Kembali ke kondensor   penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh laju air pendingin  terhadap performance water chiller 

yaitu dengan menghitung Copnya  dan kalor yang dibuang kondensor, cop yang 

didapatkan buka 2 pompa sebesar 5,19,cop buka 1 pompa sebesar 4,75 dan cop 

¼ stop valve sama dengan 4,69 kalor yang di buang kondensor (Q) buka ¼ 

sebesar 18,3 kw, buka 1 pompa sebesar 17,3 kw dan buka 2 pompa sebesar 19 

kw. 

 Kata kunci : Water chiller, cop, laju aliran  masa,dan cooling tower. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

ABSTRACT 

 

 In industry, the use of water chillers is very necessary because air 

conditioning is very good and does not cause a reduction in the ozone layer because 

the cooling medium uses water. Of course, good performance is really needed, 

therefore the influence of the rate of cooling water is one of the things that can 

increase the performance of the water chiller.    One component that is really needed 

to increase the performance of a water chiller is a cooling tower which functions to 

reduce the temperature of the water flow by extracting heat from the water and 

emitting it into the atmosphere. And the cooled water is distributed back to the 

condenser. This research aims to analyze the effect of cooling water rate on water 

chiller performance, namely by calculating the cop and the heat removed by the 

condenser, the cop obtained by opening 2 pumps is 5.19, the cop by opening 1 pump 

is 4.75 and the cop ¼ stop valve 4,69 the heat released by the condenser (Q) opens 

¼ for 18,3 kw, opens 1 pump for 17,3 kw and opens 2 pumps for 19 kw.  
Key words: Water chiller, cop, mass flow rate, and cooling tower. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Seiring dengan kemajuan teknologi sistem rerigerasi juga terus mengalami 

perkembangan, salah satunya adalah water chiller. Chiller merupakan alat 

pemindah kalor dari satu fluida ke fluida lainnya melalui sistem kompresi uap. pada 

sistem tata udara, chiller tidak langsung mendinginkan udara namun chiller 

mendinginkan air terlebih dahulu menggunakan refrigeran. refrigeran yang 

digunakan biasanya refrigeran yang ramah lingkungan seperti hidrokarbon dan 

R134a. Water chiller adalah mesin refrigerasi yang berfungsi untuk mendinginkan 

air pada sisi evaporatornya. jadi water chiller merupakan mesin pendingin ruangan 

yang menggunakan media pendingin berupa air yang disirkulasikan di dalam (Air 

HandlingUnit). prinsip dasar dari water chiller adalah proses penyerapan panas dan 

pelepasan panas dengan menggunakan media pendinginan berupa air yang 

didinginkan ditabung pendingin. 

Media yang digunakan untuk mendinginkan air adalah refrigeran. 

Refrigeran merupakan bahan pendinginan yang digunakan pada sistem refrigerasi 

dan memiliki beberapa jenis refrigeran sesuai dengan sistem kompresi yang 

digunakan pada mesin pendingin. Pada setiap mesin pendingin, komponen yang 

yang berperan penting dalam proses pendinginan yaitu kondensor karena sesuai 

dengan fungsinya sebagai heat exchanger yaitu memindahkan panas dari sistem ke 

lingkungan. Air merupakan salah satu media dalam penyerapan kalor yang baik 

sehingga air juga dapat digunakan dalam media pendinginan didalam kondensor. 

Selain itu, penggunaan air pendingin kondensor pada mesin water chiller akan 

meningkatkan laju perpindahan kalor dan efisiensi kerja mesin pendingin. 

Pengaruh laju air pendingin sangat bergantung pada sistem sirkulasi yang 

optimal apabila performa salah satu komponen kurang baik maka dapat 

menyebabkan performa water chiller menurun analisis ini di buat untuk mengetahui 
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bagaimana pengaruh laju air panas pada kondensor dan cooling tower ,dan 

menghitung coefisien of performance. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa hal yang menjadi 

permasalahan yang harus dibahas sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh laju air pendingin terhadap performansi water chiller? 

b. Bagaimana menentukan parameter-parameter dari water chiller? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Di dalam pembuatan proyek akhir ini penulis hanya membahas pengaruh laju 

air pendingin terhadap performansi water chiller, pengujian ini dilakukan di Lab 

Tata Udara Politeknik Negeri Bali. 

1.4 Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan Proyek Akhir terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tujuan Umum : Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Pendidikan di 

Program Studi D3 Teknik Pendingin dan Tata Udara, Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. 

b. Tujuan Khusus : 

1. Dapat mengetahui pengaruh laju air Pendingin terhadap performansi 

water chiller. 

2. Dapat menentukan parameter-parameter dari water chiller. 

 

1.5 Manfaat Proyek Akhir 

Hasil analisis pengaruh laju pendingin terhadap performansi water chiller,di 

harapkan dapat bermanfaat bagi penulis, instansi pendidikan khususnya di 

Politeknik Negeri Bali, dan juga bagi Masyarakat pada umumnya. 
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1. Bagi penulis : hasil analisis ini sebagai sarana untuk menerapkan dan 

mengembangkan ilmu-ilmu yang di dapat selama mengikuti perkuliahan di 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali baik secara teori maupun 

praktek. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali : Sebagai bahan bahan Pendidikan atau ilmu 

pengetahuan di bidang refrigerasi di kemudian hari dan sebagai salah satu 

pertimbangan untuk untuk dapat di kembangkan lebih lanjut. 

3. Bagi Masyarakat: manfaat analisis ini bagi masyarakat adalah supaya  

masyarakat dapat memilih mesin pendingin dengan efisiensi kerja yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, diperoleh beberapa 

Kesimpulan adalah sebagai berikut : 

    1. Dari setiap pengujian  Buka 2 pompa ,buka 1 pompa dan ¼  maka kita akan 

mendapatkan Qairnya yaitu 19 kw, 17,3 kw dan 18,3 kw. 

    2. COP yang didapatkan dari tiga pengujian yaitu pada bukaan 2 pompa sebesar  

5,19 pada bukaan 1 pompa copnya menurun menjadi 4,75 dan bukaan ¼ 

copnya menurun yaitu 4,69 

    3.  Pengaruh laju  air pendingin sangat di butuhkan untuk menambah performansi 

pada water chiller apabila laju air terhambat maka dapat membuat water 

chiller bekerja lebih keras untuk mencapai performansi yang baik. Apabila 

terus dihambat dapat menyebabkan kerusakaan pada komponen water chiller  

  5.2   Saran  

        Adapun saran dari yang ditambahkan penulis untuk mengembangkan tugas 

akhir ini adalah  : 

    1. Pada saat melakukan pengujian sebaiknya kita memperhatikan air pada 

cooling tower untuk tidak berkurang supaya sirkulasi air akan tetap terjaga. 

     2. Pada saat melakukan pengujian atau pengambilan data harus diawasi dosen 

atau kalab agar ketika terjadi problem bisa mudah di tangani. 
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